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Abstrak
 

Restrukturisasi merupakan isu penting dalam pemulihan ekonomi di Indonesia, bahkan restrukturisasi pula

yang menjadi salah satu butir kesepakatan Letter of Intents antara IMF dengan pemerintah Indonesia. Hal ini

membuktikan bahwa organisasi PERTAMINA yang dibentuk sesuai dengan Keppres No.11 tahun 1990

menjadi tidak sesuai lagi dengan kondisi saat ini.

Untuk mendapatkan sebuah proses bisnis baru yang sesuai dengan Visi perusahaan menjadi perusahaan

minyak dan gas bumi kelas dunia, diperlukan sebuah metodologi restrukturisasi yang sesuai dengan

metodologi Business Process Reengineering (BPR) atau rekayasa ulang proses bisnis.

Dalam melakukan rekayasa ulang proses bisnis, teknologi informasi memegang peran penting sebagai

pemungkin (enabler) sehingga proses bisnis yang baru dapat berlangsung dengan baik. Teknologi informasi

akan memberikan kontribusi dalam: otomatisasi, memungkinkan bisnis dilakukan dalam lokasi yang

berbeda, memberikan fleksibilitas pada manufaktur dan memberikan layanan yang cepat kepada pelanggan.

Implementasi SAP R/3 sebagai sebuah produk teknologi informasi yang memuat rekyasa ulang proses

bisnis, akan melakukan integrasi seluruh proses bisnis sehingga akan didapatkan tujuan tersebut.

Implementasi SAP R/3 dalam penerapan rekayasa ulang proses bisnis akan melibatkan sumberdaya (baik

sumberdaya manusia maupun sumber daya keuangan) yang tidak sedikit, sehingga dalam penerapannya

diperlukan justifikasi yang mampu memberikan kuantifikasi. Untuk hal tersebut dengan menggunakan

metodologi Information Economics (IE) akan diukur secara kuantitatif proyek implementasi SAP R/3. Hasil

perhitungan dengan menggunakan kajian Information Economics (IE) untuk proyek implementasi SAP R/3

di PERTAMINA didapat hasil sebagai berikut: Simple ROI sebesar 48,56%, IE scorecard menghasilkan

skor 89,7 dan payback period selama 2,45 tahun.

......

Restructuring is an ultimately important issue in Indonesian economical rebuilding, even it becomes one of

the main points in letter of intents agreement between IMF and Indonesian governments. This is a proof that

PERTAMINA's organization which is based on Presidential Decree Nov 11, 1990 is not appropriate.

To get a new business process which is in accordance with company's vision to become an international gas

and oil company, a restructuring method which is in line with Business Process Reengineering (BPR)

method is needed.

In carrying out BPR, information technology (IT) holds an important role as enabler for the new business

process to happen. IT will contribute in creating automation, enabling business to be performed in different

places, improving flexibilities for manufacturers, and delivering quick services to customers.

SAP R/3 implementation as an IT product which brings BPR, will integrate all business process to achieve

those mentioned purposes. SAP R/3 implementation as the best practice model of the application of BPR

will involve a huge amount of various resources both manpower and fund, therefore it needs a justification

which is able to present quantification. For this purpose, Information Economics (IE) method is used to
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quantitatively measure SAP R/3 implementation project.

The result of applying such method on SAP R/3 implementation project are as follows: simple ROI 48.56%,

IE scorecard 89.7 and payback period 2.45 years.


